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ABSTRAK 

 

RESPONS FISIOLOGIS DAN AKTIVITAS BERBARING KAMBING BOER DAN 

SILANGANNYA TERHADAP TEMPERATURE HUMIDITY INDEX  

DI KOTA PALANGKA RAYA 

 

 

FRANSISKUS OKTAVIANUS LBN GAOL 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh Temperature Humidity Index (THI) 

terhadap respons fisiologis dan aktivitas berbaring kambing Cross Boer. Penelitian dilaksanakan 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pengamatan pada pagi, siang, dan sore hari. 

Variabel yang diamati meliputi suhu udara, kelembaban udara, THI, frekuensi respirasi, suhu 

rektal, denyut jantung, serta aktivitas berbaring ternak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-

rata suhu kandang pada pagi, siang, dan sore hari masing-masing sebesar 30,24°C; 34,62°C; dan 

32,23°C, sedangkan kelembaban udara sebesar 72,06%; 61,17%; dan 67,58 %. Nilai THI berturut-

turut sebesar 82,03 ± 1,50; 86,50 ± 1,14; dan 84,12 ± 2,44 menunjukkan kondisi cekaman panas 

pada ternak. Frekuensi respirasi kambing Cross Boer meningkat dari 24,37 kali/menit pada pagi 

hari menjadi 45,69 kali/menit pada sore hari dan menunjukkan pengaruh yang sangat nyata (p < 

0,01). Suhu rektal meningkat dari 39,07°C menjadi 39,71°C dan menunjukkan pengaruh yang 

sangat nyata (p < 0,01). Denyut jantung meningkat dari 95,57 kali/menit menjadi 103,46 

kali/menit dengan pengaruh yang signifikan (p < 0,05). Aktivitas berbaring kambing Cross Boer 

menunjukkan peningkatan frekuensi dan durasi pada siang hingga sore hari. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa peningkatan nilai THI menyebabkan perubahan respons fisiologis dan 

perilaku pada kambing Cross Boer. Semakin tinggi nilai THI, frekuensi respirasi, suhu rektal, 

denyut jantung, dan aktivitas berbaring ternak cenderung meningkat sebagai bentuk adaptasi 

terhadap cekaman panas. 

 

Kata Kunci:  Kambing Cross Boer, Temperature Humidity Index, Respon Fisiologis, Aktivitas 

Berbaring, Cekaman Panas. 
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